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Abstrak 
 

Kualitas merupakan parameter yang penting dalam menhasilkan suatu produk pada 

suatu perusahaan, sehingga perlu memperhatikan parameter kualitas tersebut sesuai 

yang diinginkan oleh pelanggan. Teknik yang digunakan dalam mengontrol kualitas 

agar tercapai melalui pengendalian kualitas yang tepat. Pengendalian kualitas adalah 

rangkaian proses yang dilakukan untuk mengkontrol kualitas dengan membandingkan 

dengan spec yang telah ditetapkan sebagai standart. PT. X merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang pembuatan genteng beton. Potensi usaha genteng beton yang 

menjanjikan, berdampak pada munculnya kompetitor, maka PT. X harus mampu 

memproduksi produk yang diiginkan oleh konsumen. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah melakukan kegiatan pengendalian kualitas produk genteng beton di PT. X 

dengan cara menganalisis jumlah produk yang reject/cacat yang terjadi pada waktu 

tertentu melalui metode Failure Modes and Effect Analysis (FMEA). Produk genteng 

beton sebagai obyek untuk diteliti karena tingkat kerusakan paling banyak ditemukan 

sehingga perlu penanganan khusus dari manajemen perusahaan untuk disolusikan 

dalam prioritas perbaikan. Sesuai hasil analisis melalui pareto diagram menunjukkan 

kerusakan (cacat) retak menduduki posisi tertinggi dan selanjutnya diikuti cacat 

kasar/tidak rata, permeabilitas tinggi dan cacat dimensi. Hasil analisa dengan metode 

FMEA didapatkan hasil bahwa prioritas perbaikan yang harus dilakukan adalah pada 

proses produksi. Adapun yang menjadi faktor penyebab cacat/reject yaitu adalah 

manusia, mesin, dan metode. 

Kata kunci: Pengendalian Kualitas; Genteng beton; FMEA 
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ABSTRACT 

Quality is an important parameter in producing a product in a company, so it is 

necessary to pay attention to these quality parameters as desired by customers. 

TechniquesQuality control is a series of processes carried out to control quality by 

comparing with specs that have been set as standards.PT. X is a company engaged in the 

manufacture of concrete roof tiles. The promising potential of the concrete tile business, 

has an impact on the emergence of competitors, then PT. X must be able to produce 

products that consumers want. The purpose of this research is to carry out quality 

control activities for concrete tile products at PT. X by analyzing the number of 

rejected/defective products that occur at a certain time through the Failure Modes and 

Effects Analysis (FMEA) method. Concrete tile products as objects to be studied because 

the level of damage is most commonly found so it needs special handling from company 

management to be resolved in repair priorities. According to the results of the analysis 

through Pareto diagrams, crack damage (defects) occupies the highest position and is 

followed by rough/uneven defects, high permeability and dimensional defects. The 

results of the analysis using the FMEA method show that the priority of improvements 

that must be made is in the production process. The factors that cause defects/rejects are 

humans, machines, and methods. 

 

Keywords: Quality Control; Concrete Tile; FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Bisnis di masa new normal berdampak pada bagaimana setiap pelaku 

bisnis untuk beradaptasi pada kondisi yang tidak stabil, hal ini 

dikarenakan adanya era perubahan yang menuntut pelaku usaha untuk 

bertahan dan berkembang. Keputusan manajemen dalam mengambil 

keputusan sangat penting, terutama pada kualitas produk yang dihasilkan. 

Pengambilan keputusan dalam pengendalian kualitas produk yang tepat 

akan berdampak pada hasil yang efektif dan efisien. Tetapi usulan yang 

kurang tepat, akan berdampak pada peningkatan biaya operasional 

produksi dan potensi tidak sesuai dengan capaian yang diinginkan. 

Kondisi yang tidak menentu pada new normal ini, pelaku bisnis perlu 

berbenah untuk membangun kepercayaan dari pelanggan, ketepatan, 

kecepatan dan fleksibilitas dalam beradaptasi pada perubahan yang terjadi 

dan memikirkan solusi terbaiknya, salah satunya melalui biaya efisiensi. 
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Perusahaan yang dapat beradaptasi dengan perubahan akan dapat bertahan 

dan berkembang untuk kemajuan usahanya. Adapun cara untuk mengatasi 

permasalah tersebut adalah dengan fokus pada pengendalian kualitas 

produk agar tetap terjaga dengan baik. Aktifitas pengendalian kualitas 

pada produk adalah cara yang diambil oleh perusahaan untuk 

memperbaiki cacat/reject produk, sehingga aktifitas ini akan mampu 

mengeliminasi banyaknya produk cacat/reject yang terjadi pada proses 

produksi. Cacat/reject produk yang diharapkan sebesar zero defect, 

sehingga agar produk yang dihasilkan sesuai standar yang diingikan, dan 

mencegah produk cacat/reject tidak sampai diterima pelanggan. Aktifitas 

pengendalian kualitas perlu dilakukan secara periodik dan terjadwal. 

Tujuannya agar kualitas produk dapat terjaga dan terjamin. Dalam 

pengendalian kualitas juga perlu adanya tahapan analisa dan evaluasi 

sebagai langkah dalam pengambilan keputusan selanjutnya. 

PT. X merupakan perusahaan yang memproduksi genteng beton 

berlokasi di sidoarjo. Produk berkualitas akan dihasilkan, jika bagian 

quality control peduli dengan standart produk yang telah ditetapkan. 

Kualitas produk tergantung pada sumber daya yang digunakan yang 

berupa kualitas dari bahan baku, mesin, metode, manusia, maupun 

lingkungan. Perusahaan dalam menjaga kualitas produknya, harus 

mempunyai standar yang ditetapkan, tapi permasalahannya masih 

ditemukan produk yang mengalami cacat/reject. Produk yang mengalami 

cacat/reject akan dibedakan dengan produk baik. Semakin banyak produk 

cacat/reject yang dihasilkan, dapat berdampak pada kerugian ouput yang 

dihasilkan serta berdampak pada kerugian finansial. 

Merujuk pada beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Dedy Ermanto melalui judul Identifikasi Kualitas Produk Genteng Beton 
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Dengan Menggunakan Metode DMAIC di UD. Payung Sidoarjo dan 

Hendi Pranama Putra dengan judul Analisis Pengendalian Kualitas 

Produk Genteng Beton Pada CV. Multi Bangunan Jember serta adanya 

permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pentingnya 

pengendalian kualitas produk dilakukan dengan baik dan tepat. Aktifitas 

mengeliminasi jumlah cacat/reject, berdampak pada jumlah output yang 

banyak dengan kualitas terjamin. Agar hal tersebut dapat berjalan dengan 

baik, fungsi quality control harus berjalan dengan efektif dalam 

menjalankan fungsinya sebagai garda depan dalam menjamin kualitas 

produk yang dihasilkan. Perlu analisa yang tepat dalam mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab terjadinya cacat/reject produk. Melalui 

permasalahan tersebut, penulis akan membantu mengidentifikasi dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada di PT. X melalui teknik 

pengendalian kualitas pada produk genteng beton. 

B. METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Menutut Faisal (2014), jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

adalah penelitian yang berupa angka-angka yang selanjutnya dari hasil 

analisis tersebut akan diperoleh gambaran dari suatu kondisi yang ada 

sebagai dasar pemecahan persoalan yang telah dirumuskan. Peneliti akan 

mengidentifikasi penyebab cacat/reject pada produk genteng beton dan 

kemudian dianalisa dengan Failure Modes and Effect Analysis (FMEA). 

Hasil dari analisa akan direkomendasikan sebagai pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. Tahapan analisa dengan Failure Modes and 

Effect Analysis (FMEA), terlebih dahulu dilakukan analisa DMAIC 
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(define, Measure, Analyze, Improve dan Control) pada produk genteng 

beton. 

Analisa DMAIC menggunakan pareto diagram dan cause effect 

diagram. Diagram Pareto adalah grafik batang yang menunjukkan 

masalah berdasarkan urutan banyaknya jumlah kejadian. Urutannya mulai 

dari jumlah permasalahan yang paling banyak terjadi sampai yang paling 

sedikit terjadi. Sedangkan cause effect diagram adalah dipergunakan 

untuk menunjukkan faktor-faktor penyebab dan akibat kualitas yang 

disebabkan oleh faktor-faktor penyebab tersebut. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Define, dilakukan pendefinisian akar masalah munculnya 

cacat/reject pada produk genteng beton di PT. X. Proses identifikasi yang 

tepat sangat diperlukan agar mampu mendefinisikan cacat/reject apa saja 

yang terjadi pada produk. Sebenarnya, pengendalian kualitas telah 

dilakukan secara rutin, akan tetapi masih saja muncul cacat/reject pada 

produk, hal ini disebabkan dari kurangnya pengawasan oleh supervisor 

produksi terhadap para karyawan pada bagian produksi. Selain itu fungsi 

quality control belum dijalankan secara optimal. 

Pada tahap Define ini didapat 5 jenis produk cacat yaitu : 

1. Permukaan kasar 

2. Retak/pecah 

3. Permeabilitas tinggi 

4. Gapel 

5. Cacat dimensi. 

Tahap selanjutnya adalah measure, dimana dilakukan pengukuran 

terhadap jenis produk cacat dengan menggunakan check sheet pada hasil 
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produksi tanggal 15 Januari 2021 pada pukul 11.00 – 12.00 wib dengan 

menggunakan data sampel, dan didapat data sebagai berikut : 

Tabel 1. Produk Cacat 

 Check Sheet  

Jenis Cacat 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
Retak I  II II  I  III I I 11 

Kasar / tdk rata  II I II  I I I   8 
Permeabilitas 
tinggi 

 
I 

  
I 

  
I 

     
II 

 
5 

Cacat dimensi   I  I I    I 4 

Gopel     I  I    2 

Total 2 2 5 4 3 3 2 4 1 4 30 

 

Tahap analyze dengan melakukan analisa penyebab-penyebab dari 

cacat tersebut, dimana akan diidentifikasi akar penyebab terjadinya cacat 

dengan menggunakan cause-effect diagram. Selain itu akan diidentifikasi 

cacat mana yang merupakan problem utama dengan tools FMEA. Dimana 

sebelumnya dibuat diagram pareto untuk mengetahui cacat mana yang 

memiliki tingkatan tertinggi dan prioritas jenis cacat mana yang akan 

diperbaiki. Hasil dari pareto diagram menunjukkan bahwa berdasarkan 

prioritas cacat, maka cacat karena retak menempati prioritas pertama yang 

kemudian diikuti oleh cacat kasar/tidak rata, permeabilitas tinggi, cacat 

dimensi dan cacat gopel. Setelah itu maka dibuat cause effect diagram 

untuk mengetahui penyebab-penyebab dari masing-masing cacat. Berikut 

ini adalah penggambaran penyebab-penyebab untuk masing-masing cacat 

melalui cause effect diagramI. 
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Gambar 1. Cacat akibat Retak 

 

Gambar 2. Cacat akibat Permukaan Kasar 

 

Gambar 3. Cacat akibat Permeabilitas Tinggi 
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Gambar 4. Cacat akibat Cacat Dimensi 

 

Setelah didapatkan penyebab-penyebab cacat melalui cause effect 

diagram maka tahap selanjutnya adalah melakukan pencarian Potensial 

Cause (s)/Mechanism of Failure dari masing-masing cacat tersebut 

(Potensial Cause of Failure). Hal ini dilakukan untuk melakukan tahap 

Improve. Setelah didapatkan Potensial Cause of Failure dan Potensial 

Caus (s)/Mechanism of Failure, kemudian dilakukan penilaian dengan 

cara brainstorming dengan pihak manajemen untuk menentukan nilai 

severity (S), occurrence (O), dan detection (D). Setelah mendapatkan 

masing – masing nilainya, selanjutkan dilakukan perkalian antara ketiga 

faktor tersebut untuk menghasilkan risk priority number (RPN) dalam hal 

ini dianggap sebagai jumlah nilai penyebab terjadinya masalah pada 

produk genteng beton. Langkah berikutnya adalah melakukan 

perangkingan nilai RPN berdasarkan nilai yang terbesar sampai nilai yang 

terkecil dimana ini akan menunjukkan kriteria penyebab keterlambatan 

yang mempunyai dampak terbesar sampai yang terkecil. 
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Setelah dilakukan perhitungan nilai RPN berdasarkan hasil 

brainstorming maka langkah selanjutnya adalah melakukan pemetaan 

nilai RPN tersebut pada peta level untuk penyebab-penyebab cacat. 

Tabel 2. Pemetaan Nilai RPN 

Risk Level RPN 

1 – 71 72 - 391 392 - 1000 

 

S
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6-Jan 

26 27 28 29 30 35       

31 32 33 34         

            

            

            

 

8-Jul 

2 6 9 10 1 3 4 5     

11 15 16 19 7 8 12 13     

20 21 23 25 14 17 18 22     

    24        

            

 

10-Sep 

            

            

            

            

            

 

Dari hasil perhitungan nilai RPN dan pengambaran pada peta level, 

maka didapatkan tiga belas penyebab kegagalan (cacat) produk yang 

berada pada area kuning, sementara dua puluh dua penyebab kegagalan 

(cacat) produk termasuk dalam area hijau dan tidak ada penyebab 

kegagalan (cacat) produk termasuk dalam area merah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENINGKATAN KUALITAS PRODUK GENTENG BETON DENGAN METODE FAILURE… 

 Vol.7 No.1 Oktober 2022 TECNOSCIENZA        85 

Tabel 3 Nilai RPN 

 

Penyebab kegagalan (cacat) produk yang berada pada area hijau 

merupakan penyebab kegagalan (cacat) produk yang dapat diterima dan 
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hanya memerlukan kontrol dengan sistem yang sudah ada. Sementara 

penyebab kegagalan (cacat) produk pada area kuning memerlukan 

penanganan namun dengan pertimbangan kelayakan metode penanganan 

dibanding dengan usaha yang dikeluarkan. Penyebab kegagalan (cacat) 

produk pada area merah memerlukan tindakan cepat dari manajemen. 

Penyebab-penyebab kegagalan (cacat) produk yang berada pada level 

tertinggi menurut hasil perhitungan penyebab kegagalan (cacat) produk 

ini dicantumkan dalam tabel 4 Pemetaan Nilai RPN inilah yang akan 

menjadi fokus dalam proses pengelolaan penyebab kegagalan (cacat) 

produk. 

Improve yang akan dilakuakn mengacu pada prioritas perbaikan yang 

ada. Improve yang akan dilakukan pada proses akan diprioritaskan untuk 

beberapa nilai-nilai RPN yang ada pada area kuning. Berikut ini adalah 

beberapa tindakan antisipasi yang akan dilakukan terhadap masing-

masing cacat. 

A. Cacat Permukaan Kasar 
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B. Cacat Permeabilitas Tinggi dan Cacat Dimensi 

 

C. Cacat retak 

 

Tahap Control dilakukan untuk menurunkan/ mengurangi kemungkinan 

failure mode itu terjadi dan untuk meningkatkan efektifitas dari metode-
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metode pencegahan atau deteksi. Tindakan kontrol ini dilakukan pada 

semua potential cause (s / mechanism of failure. 
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D. PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Dari analisisa melaluiidentifikasi cacat dan penyebabnya, 

pengukuran dan pemetaan cacat dan penyebabnya, dan tindakan 

penanganan yang dilakukan manajemen, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Bahwa faktor dan penyebab terjadinya cacat pada produk genteng 

beton ada lima yaitu cacat yang dikarenakan permukaan kasar, 

retak/pecah, permeabilitas tinggi, gapel dan dimensi. 

2. Bahwa dalam membangun usulan perbaikan dengan tujuan 

mengurangi jumlah defect yang terjadi pada proses produksi dilakukan 

dengan cara brainstorming dengan pihak manajemen, yang disebut 

sebagai tindakan manajemen. 
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